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Abstrak

Teknik sport massage terdiri dari berbagai gerakan. Teknik gerakan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan khusus masseur. Beberapa teknik sport massage secara keseluruhan diyakini dapat
memberikan rasa relaksasi secara cepat dalam mengatasi kekakuan otot. Penelitian ini untuk
mengetahui perbandingan teknik sport massage effleurage, compress, broadenin, dan petrissage
melalui tingkat kepuasan pasien. Metode penelitian menggunakan deskripsi analisis survei
dengan bantuan google formulir. Subjek penelitian sebanyak 103 orang menggunakan total
sampling. Instrumen pengumpulan data ini menggunakan kuesioner angket kepuasan yang
berdasarkan tingkatan paling tidak berpengaruh bernilai paling rendah dan paling sangat
berpengaruh dengan nilai tertingi melalui skor 1-5. Analisis data menggunakan survei kuesioner
responden berdasarkan tingkat kepuasan yang disimpulkan melalui persentase. Hasil penelitian
menunjukan bahwa teknik effleurage 46,6%, compress 40,8%, broadenin 13,6%, petrissage
8,7%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kepuasaan dalam teknik sport
massage, Dimana teknik effleurage menjadi teknik yang memberikan kepuasan yang paling tinggi
dibandingkan teknik lainnya. Penelitian lebih lanjut sangat dibutuhkan dalam menilai keseluruhan
dari teknik sport massage yang memberikan rasa relaksasi dengan cepat.

Kata kunci: sport massage, effleurage, compress, broadenin, petrissage

Abstract

The sports massage technique consists of various movements. The movement technique can be
adapted to the masseur's specific needs. Several sports massage techniques are believed to
provide a quick feeling of relaxation in overcoming muscle stiffness. This research is to determine
the comparison of sports massage techniques effleurage, compress, broadenin, and petrissage
through the level of patient satisfaction. The research method uses survey analysis descriptions
with the help of Google forms. The research subjects were 103 people using total sampling. This
data collection instrument uses a satisfaction questionnaire based on the lowest level of least
influence and the highest value with a score of 1-5. Data analysis uses a questionnaire survey of
respondents based on satisfaction levels which are concluded through percentages. The
research results showed that the effleurage technique was 46.6%, compress 40.8%, broadenin
13.6%, petrissage 8.7%. It can be concluded that there are differences in the level of satisfaction
in the sports massage technique, where the effleurage technique is the technique that provides
the highest satisfaction compared to other techniques. Further research is needed to assess the
overall range of sports massage techniques that provide a feeling of relaxation quickly.
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PENDAHULUAN

Massage sebagai salah satu bentuk terapi fisik yang sudah digunakan lebih dari
3000 tahun di Cina, India, dan Yunani. Massage populer digunakan di Barat karena
penyebarannya oleh Per Henrik Ling pada tahun 1776 —1839, yang mengembangkan
bentuk massage Swedia untuk menggabungkan teknik gaya massage dan olahraga
untuk mengatasi masalah yang terjadi pada atlet anggar dan senam. Massage dapat
meningkatkan kesejahteraan fisik, fisiologis, dan psikologis seseorang yang aktif dalam
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aktivitas gerakan. Penanganannya secara tradisional berbentuk terapi, dan praktek telah
terbukti secara langsung melalui massage. Massage terbukti secara langsung
mengatasi stres dan kelelahan yang terjadi di lingkungan kerja. Penanganan dapat
dilakukan secara tradisional berupa terapi, dan prakteknya sudah dibuktikan secara
langsung melalui massage (Wu et al.,, 2020). Selain itu penggunaan massage juga
dianjurkan untuk mengurangi rasa sakit, meningkatkan kenyamanan suasana hati dan
kualitas hidup terkait kesehatan serta aman direkomendasikan untuk digunakan
(Crawford et al., 2016).

Cidera akut dan cidera berlebihan sering terjadi pada kalangan anggota klub
olahraga dengan jumlah yang meningkat dari setiap latihan maupun kompetisi, sehingga
sangat dibutuhkan penanganan cidera yang lebih efektif (Ristolainen et al., 2019).
Kegiatan olahraga dan rekreasi merupakan komponen penting dari gaya hidup sehat,
namun juga merupakan sumber utama morbiditas cidera di kalangan anak usia sekolah
(Harmon et al., 2018). Sport massage merupakan bagian integral dari dukungan yang
diberikan kepada atlet selama latihan atau kompetisi dan merupakan metode yang
umum digunakan untuk mendorong pemulihan fisik dan mental atlet (Bernhard Reichert,
2020). Sport massage adalah pijatan khusus yang menargetkan kebutuhan individu atlet
dan dapat dilakukan dengan tekanan sedang hingga kuat (Jelen et al., 2024)

Sport massage merupakan suatu bentuk massage dalam penanganan dan
pencegahan cidera olahrga dengan manipulasi jaringan lunak, sehingga menghasilkan
manfaat aktivitas fisik secara teratur. Jaringan lunak adalah jaringan ikat termasuk kulit,
otot, tendon, ligamen, dan fasia. Fasia adalah bentuk jaringan ikat yang melapisi dan
membungkus jaringan lunak. Sport massage membantu memperbaiki masalah
ketidakseimbangan pada jaringan lunak yang disebabkan oleh aktivitas fisik berat akibat
dari trauma yang berulang-ulang. Melakukan terapi sport massage sebelum dan
sesudah berolahraga meningkatkan performa, membantu pemulihan, dan mencegah
permasalahan cidera (Paine, 2015). Pengaruh terapi sport massage terhadap kinerja
olahraga dapat berpengaruh pada pemulihan kondisi muskuloskeletal secara umum
tanpa bedah dengan penanganan biaya rendah,efektif,tepat berdasarkan bukti (Trofa et
al., 2020).

Fungsi sport massage dapat membantu pelatih dan atlet dalam setiap latihan
melalui berbagai kompetisi. Manfaat yang dapat dirasakan sebagai tindakan pemulihan
dari cidera dan pencegahan sebelum terjadi masalah serius dari cacat permanen.
Rentang gerak terbatas (ROM) adalah salah satu faktor risiko intrinsik terpenting pada
cidera terkait olahraga yang paling umum. Rentang Gerak (ROM) merupakan hal yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja fisik dan teknis untuk meminimalkan risiko
cidera terkait olahraga (Cejudo et al., 2020). Selain itu, mekanisme kontrol dan latihan
ROM khusus atlet merupakan strategi untuk mencapai hasil yang optimal dan
meningkatkan performa atlet dalam olahraga, terutama yang membutuhkan banyak
ROM yang berdampak pada persendian (Cejudo, 2022).

Perkembangan olahraga yang terus menerus, intensitas pertandingan yang
semakin meningkat, dan banyaknya teknik khusus yang digunakan dalam setiap latihan
untuk prestasi atlet. Meningkatnya kesulitan dan intensitas latihan telah menyebabkan
peningkatan frekuensi cidera olahraga. Perawatan diperlukan untuk mengatasi
bagaimana mencegah cidera dalam setiap latihan dan rehabilitasi khusus fisik
digunakan pada pemulihan atlet setelah cidera. Pemulihan menjadi komponen integral
untuk membantu persiapan atlet dalam fungsi fisik dan psikologis guna meningkatkan
kinerja atlet (Lei et al., 2022).
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Minat terhadap sport massage terus meningkat, terutama di negara berkembang.
Pelatih, atlet, dan tenaga medis olahraga memiliki keyakinan yang berbeda tentang
manfaat sport massage. Oleh karena itu, atlet yang sering melakukan terapis harus
memiliki pengetahuan tentang manfaat yang diberikan. Studi menunjukkan bahwa atlet
yang menggunakan cukup berpengetahuan dan memahami pentingnya relaksasi sport
massage, hal ini merupakan kecenderungan sebagai modalitas yang bermanfaat untuk
perform pertandingan dan perlombaan olahraga pada pemulihan pasca latihan (Schilz
& Leach, 2020). Sport massage digunakan dari berbagai tingkatan atlet pada aktivitas
fisik yaitu, atlit elit berbagai kelompok umur dan tingkatan atlet amatir. Sehingga hal ini
membutuhkan terapis sport massage yang professional dan handal (Konrad et al.,
2020). Pemulihan fungsi otot setelah latihan yang mengakibatkan kerusakan otot dapat
dipercepat melalui penerapan massage. Selain itu juga untuk mempercepat
pertumbuhan kembali massa otot selama pemulihan dari atrofi (Van Pelt et al., 2021).
Sport massage dapat meningkatkan dimensi positif dalam keadaan emosional atlet,
yang mengurangi dimensi negatif, dan meningkatkan status mental (Bernhard Reichert,
2020).

Studi dari penelitian sebelumnya menyatakan penggunaan dari sport massage
banyak ditemukan terhadap atlet, hal ini sudah jelas disadari pentingnya relaksasi
sangat berkaitan dengan modalitas yang sangat bermanfaat untuk perfom dalam
pertandingan dan perlombaan olahraga setelah mengalami cidera (Schilz & Leach,
2020). Beberapa perbedaan pendapat mengenai strategi pemulihan, teknik dan metode
sport massage dalam penerapannya dari para ahli yaitu, sebagai strategi pemulihan
setelah latihan dan pertandingan, pelatih dan atlet harus menyadari bahwa massage
umumnya tidak efektif dalam meningkatkan pemulihan otot kaku pada paha depan, paha
belakang, dan otot betis (Kong et al., 2018). Selanjutnya pemulihan merupakan sumber
daya utama dalam mengelola kelelahan untuk meningkatkan kinerja. Masa pemulihan
dapat dilakukan dengan istirahat tidur. Orang dewasa non-atlet membutuhkan 7-9 jam
tidur, sementara atlet elit dapat meningkatkan kualitas tidur yang lebih tinggi. Perlunya
atlet mendapatkan masa pemulihan dengan menerapkan istirahat tidur (ye et al, 2021).
Lebih lanjut menyatakan bahwa terapi massage dapat menimbulkan rasa tidak nyaman
dapat menyebabkan nyeri, namun diperlukan pemahaman bukti dari berbagai kondisi
yang menimbulkan respon yang berbeda terhadap teknik dan metode sport massage
terhadap nyeri tertentu (Lye et al, 2019).

Sport massage memiliki banyak teknik dan metode diantaranya yaitu; effleurage,
kompres, broadening, dan petrissage (Moraska, 2005).Effleurage berasal dari kata
Perancis, effleurer, yang berarti meluncur. Bentuk massage yang menggunakan gerak
membelai dengan tangan meluncur di atas kulit, digunakan di awal serta diakhir selama
sesi massage. Teknik kompres merupakan cara penekanan jaringan otot yang
menghasilkan pompaan. Tujuannya untuk meregangkan otot serta serabut jaringan ikat
dapat mengatasi iskemik pembuluh darah. broadening ialah, perluasan pada area
tempat tujuan dari massage. Selanjunya petrissage berasal dari kata Perancis, yaitu
petrir artinya menguleni (Zadkhosh et al., 2015).

Selanjutnya Atlet perlu mendapatkan masa pemulihan dengan istirahat untuk tidur
(ve et al, 2021). Berikutnya terapi massage dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan
dapat menimbulkan nyeri, namun perlu dipahami bukti berbagai kondisi yang
menimbulkan respon berbeda terhadap teknik dan metode massage olahraga terhadap
nyeri tertentu (Lye et al, 2019). Sport massage memiliki pengaruh yang kecil terhadap
perasaan psikologis, emosi, ketakutan, depresi, dan fenomena fisiologis seperti
fleksibilitas dan daya tahan kardiorespirasi (Shen et al., 2021). Beberapa penelitan di
atas berbeda pandangan mengenai sport massage.Treatment sport massage
merupakan pilihan dari perawatan yang sering digunakan dikalangan atlet, pelatih, dan
ahli terapi fisik olahraga. Meskipun manfaatnya telah diakui dan sering digunakan,
namun bukti yang menunjukkan penanganan masih kurang (Brummitt, 2008).
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Diperlukan metode sport massage dari tingkat kepuasan yang berdasarkan
penggunaan metode dalam treatment penanganan. Meskipun banyak penelitian
sebelumnya telah membuktikan keefektifan intervensi sport massage secara umum,
masih perlu ditentukan metode sport massage dan tingkat kepuasan yang paling efektif
untuk terapis di bidang cidera pada atlet. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
teknik dan metode sport massage yang tersedia (Guo et al., 2021). Belum diketahui
apakah teknik dan metode effleurage, compres, broadening, dan petrissage memiliki
tingkatan kepuasan yang berbeda terhadap pasien. Hasil penelitian ini berharap untuk
dapat menambah banyaknya kajian teoritis tentang sport massage terhadap penelitian
selanjutnya.

METODE

Metode penelitian menggunakan deskripsi analisis survei dengan bantuan google
formulir. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling sebagaimana yang dimaksud
dengan menggunakan keseluruhan jumlah populasi mahasiswa Universitas katolik
santo Agustinus Hippo yang ada dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 103 orang.
Pasien dalam posisi telungkup rileks, permukaan punggung harus bersih dan licin untuk
menghindari gesekan kulit masseur melalui pasien, selanjutnya lakukan gerakan dan
teknik dengan waktu yang bersamaan 30 menit. Instrumen pengumpulan data ini
menggunakan sport massage teknik effleurage, compress, broadenin, dan petrissage.
Analisis data menggunakan survey kuesioner responden dengan kisi-kisi instrument
kepuasan pasien dengan menanyakan penggunaan teknik memberikan cepatnya rasa
rileksasi dengan tingkatan kepuasan,1-5 pada poin 1 dengan kategori sangat rendah
paling tidak berpengaruh dan poin tertinggi adalah 5 paling sangat berpengaruh. Analisis
data menggunakan statistik deskriptif berdasarkan tingkat kepuasan yang disimpulkan
melalui persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data penelitian dari perolehan pengumpulan jawaban kuesioner pada subjek
sebanyak 103 orang yang menilai melalui teknik effleurage, compress, broadenin, dan
petrissage dapat dilihat grafik sebagai berikut.

Dari keempat teknik menurut anda teknik mana yang memberikan cepatnya rasa rileks |D Salin

103 jawaban

Effleurage 43 (46,6%)
Kompres 42 (40,8%)
Broadening 14 (13,6%)

Petrissage 908,7%)

0 10 20 30 40 50

Gambar 1. Grafik Jumlah dan Persentase Sport Massage Teknik Effleurage,
Compress, Broadenin, dan Petrissage.

Jurnal PENJAKORA | 19



Jurnal Penjakora
Volume 11 Nomor 1, April 2024
ISSN 2356-3397 (Print) | ISSN 2597-4505 (Online)

Berdasarkan dari hasil grafik menunjukan bahawa teknik effleurage 46,6%,
compress 40,8%, broadenin 13,6%, petrissage 8,7%. Beberapa teknik sport massage
sangat baik digunakan dalam penanganan cidera, namun hal yang terpenting
bagaimana teknik tersebut menimbulkan reaksi relaksasi cepat dalam mengatasi
ketegangan dari kekakuan otot, melalui tingkat kepuasan pasien. Teknik effleurage
pada sport massage merupakan gerakan meluncur dan membelai dengan tangan di atas
kulit, digunakan diawal dan diakhir selama sesi massage. Penggunaan teknik effleurage
umumnya bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah vena dan getah bening ke
jantung, meningkatkan suhu jaringan, menghindari stress. Sapuan effleurage umumnya
dianggap lembut tanpa tekanan yang lebih kuat untuk setiap bagian tubuh, namun
gerakan ini dapat dilakukan secara menyeluruh kesemua bagian tubuh. Gerakan yang
lebih lambat dan lebih santai dapat merespons relaksasi dengan cepat melalui stimulasi
belaian lembut. Penggunaan preeven atau sebelum pertandingan olahraga pada
massage, biasanya menggunakan teknik effleurage. Penggunakan teknik effleurage
selama sepuluh menit pada otot yang cidera tidak berpengaruh dalam perubahan
kekuatan dan kemampuan, namun dapat meringankan ketegangan yang menimbulkan
rileksasi otot. Umumnya teknik effleurage dapat meningkatkan sistem saraf respon
relaksasi (Gasibat & Suwehli, 2017). Teknik effleurage juga dapat dilakukan dengan
menggunakan kedua tangan dengan tekanan yang disesuaikan menimbulkan rasa
nyaman terhadap pasien (Singh & Sinha, 2014).

Penggunaan teknik ini dengan alasan tanpa penggunaan massage oil tidak
menjadi masalah bagi atlet yang berkeringat, menggunakan celana ketat atau penutup
lainnya pada tubuh. Penggunaan oil atau minyak terhadap atlet yang sedang bertanding
dapat menutupi pori-pori kulit, sehingga mengurangi kemampuan metabolime dalam
aktivitas gerakan. Selama masa pertandingan berlangsung atlet harus menjaga tubuh
tetap hangat dengan berpakaian, selain itu juga lebih mengefisienkan waktu untuk
melakukan massage. Penggunaan teknik effleurage juga digunakan pada saat pasca
even atau sesudah acara pertandingan yang bermanfaat untuk memperlancar
peredaran darah, getah bening dari permasalahan sumber otot yang kelelahan.

Menggunakan teknik effleurage tanpa menggunakan minyak gosok, sehingga
tidak menjadi masalah untuk atlet yang berkeringat, selain itu mengenakan celana ketat
atau penutup tubuh lainnya. Penggunaan minyak pada atlet yang bertanding dapat
menutupi pori-pori kulit sehingga menurunkan kapasitas metabolisme saat melakukan
aktivitas gerak. Selama bertanding, atlet harus menjaga kehangatan tubuhnya dengan
berpakaian, sehingga lebih efisien dalam meluangkan waktu untuk melakukan massage.

Selanjutnya untuk teknik kompresi hanya dapat digunakan pada area yang
memiliki banyak otot. Posisi jari di permukaan, telapak tangan menekan jaringan otot.
Gerakan dalam teknik kompres sangat hati-hati karena dikhawatirkan cara
pengaplikasiannya yang salah dalam pemaksaan tekanan. Hal ini dapat mengganggu
organ dalam tubuh yang tidak dilindungi oleh tulang. Teknik kompresi harus dilakukan
secara sistematis untuk mencapai efek maksimal. Tekanan diterapkan pada satu area
tubuh tertentu pada satu waktu, sehingga relaksasi meningkat membantu aliran darah
yang bersirkulasi dengan baik berdasarkan pengamatan dan yang dirasakan oleh
pasien.

Selanjutnya untuk teknik kompresi digunakan dalam permasalahan penanganan
setelah cidera dengan melakukan tekanan kompresi untuk mengatasi iskemik dari
ketidak lancaran peredaran darah pada organ tubuh. Teknik kompresi sangat signifikan
terhadap perbaikan jaringan fungsional, dalam hal ini dibutuhkan selama enam bulan
pasca perawatan (Hains et al., 2015). Gerakan dalam teknik kompres sangat berhati-
hati karena dikhawatirkan cara pengaplikasiannya yang salah dalam pemaksaan
tekanan. Hal ini dapat mengganggu organ dalam tubuh yang tidak dilindungi oleh tulang.
Teknik kompresi harus dilakukan secara sistematis untuk mencapai efek maksimal
terhadap permasalahan ganguan ketegangan yang mengakibatkan iskemik. Tekanan
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diterapkan pada satu area tubuh tertentu pada satu waktu, sehingga relaksasi meningkat
membantu aliran darah yang bersirkulasi dengan baik berdasarkan pengamatan dan
yang dirasakan oleh pasien.

Broadenin merupakan teknik melebar dengan mengkombinasikan otot melalui
gerakan kompresi dari tekanan meluncur pada permukaan telapak tangan terhadap
tubuh. Penggunaan ini sangat penting untuk mengendurkan ketegangan otot dari
kekakuan yang memberikan efek peregangan ke jaringan lunak atau otot. Teknik pijat
broadenin merupakan gerakan melebarkan struktur otot dengan menggunakan teknik
peregangan, dalam hal ini tidak merobek serabut otot pada penanganan cidera. Selain
itu, pergerakan broadenin mendorong terjadinya restrukturisasi elastisitas pada setiap
pemanjangan serat, dalam hal ini menunggu terjadi pada masa penyembuhan
(Chamberlain, 1982).

Petrissage dengan teknik menguleni, memberikan efek regangan jaringan lunak
dan meningkatkan sirkulasi darah pada otot. Petrissage terbukti meningkatkan kinerja
pemulihan dari kekakuan otot yang mengalami kelelahan ekstremitas. Selain itu dapat
memberikan efek relaksasi dengan teknik mendorong, meremas dengan lembut.
Kecepatan gerakan dan frekuensi bervariasi dari hasil massage yang diinginkan.
Beberapa teknik dari sport massage dapat dipengaruhi oleh mekanisme melalui integrasi
struktur jaringan dalam tubuh. Pola gerakan baru yang dihasilkan dapat mengganggu
neuromuskuler dalam pengkondisian atlet sebelumnya setelah pengoptimalan gerakan.

Bentuk teknik massage petrissage dilakukan selama tiga menit dapat
meningkatkan fleksibilitas, namun tidak disarankan dalam penggunaan latihan terhadap
lompatan, hal ini sebaiknya dapat diberikan pada saat latihan pemanasan (McKechnie
et al., 2007). Petrissage dengan teknik menguleni, memberikan efek regangan jaringan
lunak dan meningkatkan sirkulasi darah pada otot, sehingga mengalami peningkatan
peregangan. Petrissage terbukti meningkatkan kinerja pemulihan dari kekakuan otot
yang mengalami kelelahan ekstremitas dari ketegangan.

Hasilnya dapat berpengaruh pada penurunan kinerja aktivitas olahraga. Sport
massage dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan jenis olahraga atlet pada saat
kegiatan. Penanganan permasalahan memungkinkan waktu yang cukup untuk atlet
merekondisikan sistem saraf terhadap keadaan baru setelah penanganan sport
massage. Tekanan yang lebih dalam selama teknik sport massage mudah melukai
jaringan lunak pada saat cidera dan menambah peningkatan risiko yang lebih parah
terhadap robekan jaringan. Sangat diperlukan teknik effleurage dengan sentuhan lembut
pada gerakan meluncur dan membelai dalam meningkatkan cepatnya rasa rileks yang
dapat menyesuaikan dari setiap permasalahan cidera otot, salain itu sangat baik
digunakan pada kegiatan sebelum pertandingan dan sesudah pertandingan olahraga.

Massage banyak digunakan oleh atlet olahraga elit dan tingkatan amatir, sehingg
menjadi tolak ukur sport massage dapat meningkatkan kinerja olahraga dan
penanganan dalam masa pemulihan. Temuan ini sangat membantu pelatih untuk
peningkatan program latihan dan kompetisi (Davis et al., 2020).

SIMPULAN

Setelah membandingkan beberapa teknik dalam sport massage melalui tingkat
kepuasan pasien, pada analisis penggunaan statistik deskriptif persentase survei angket
kepuasan bantuan google formulir, dapat dijelaskan melalui kesimpulan penelitian ini
menyatakan sebagai berikut yaitu, teknik effleurage tingkat kepuasan pasien lebih tinggi
melalui jumlah persentase dalam memberikan cepatnya rasa rileks setelah perlakuan
sport massage.
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